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ABSTRAK      Pekerjaan pemasangan Spun Pile pada proyek konstruksi termasuk aktivitas 

berisiko tinggi yang melibatkan penggunaan alat berat, pemancangan tiang dengan 
getaran tinggi, serta potensi kecelakaan seperti tertimpa material, terjepit alat, dan 
kegagalan teknis. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko kecelakaan 
kerja pada pekerjaan Spun Pile, menilai tingkat risiko berdasarkan metode Job Safety 
Analysis (JSA), dan merumuskan upaya pengendalian risiko sesuai hirarki 
pengendalian bahaya. Penelitian dilakukan pada Proyek Paket CWI-02 ITS Surabaya 
dengan metode kuantitatif melalui penyebaran kuesioner kepada 20 responden yang 
terdiri dari manajerial proyek hingga pekerja lapangan. Data dianalisis dengan 
mengacu pada kriteria likelihood dan consequences menurut standar AS/NZS 
4360:2004 untuk memperoleh tingkat risiko, serta perhitungan Tingkat Capaian 
Responden (TCR) guna menilai persepsi penerapan K3 di lokasi proyek. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya sejumlah potensi bahaya dengan klasifikasi risiko 
mulai dari sedang hingga ekstrim, yang didominasi oleh risiko kategori tingi dengan 
55%, sedang dengan 39% dan ekstrim dengan 6%. Pengendalian risiko 
direkomendasikan melalui penerapan Eliminasi, Substitusi, Rekayasa Teknik, 
Prosedur Administrasi, dan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) secara konsisten. 
Temuan ini diharapkan menjadi acuan bagi pihak kontraktor dalam meminimalisasi 
kecelakaan kerja, meningkatkan keselamatan pekerja, dan mendukung tercapainya 
target zero accident pada pekerjaan Spun Pile. 
 

Kata kunci Spun Pile, Kecelakaan Kerja, Job Safety Analysis (JSA), Pengendalian Risiko, 

K3.  
  
ABSTRACT Spun Pile installation work in construction projects includes high-risk activities that 

involve the use of heavy equipment, pile driving with high vibrations, and potential 
accidents such as being hit by materials, being caught by tools, and technical failures. 
This study aims to identify the risk of work accidents in Spun Pile work, assess the risk 
level based on the Job Safety Analysis (JSA) method, and formulate risk control efforts 
according to the hazard control hierarchy. The study was conducted on the CWI-02 ITS 
Surabaya Package Project using a quantitative method by distributing questionnaires 
to 20 respondents consisting of project managers to field workers. Data were analyzed 
by referring to the likelihood and consequences criteria according to the AS/NZS 
4360:2004 standard to obtain the risk level, as well as calculating the Respondent 
Achievement Level (TCR) to assess the perception of OHS implementation at the project 
site. The results of the study indicate a number of potential hazards with risk 
classifications ranging from moderate to extreme, dominated by high category risks 
with 55%, moderate with 39% and extreme with 6%. Risk control is recommended 
through the implementation of Elimination, Substitution, Engineering, Administrative 
Procedures, and consistent use of Personal Protective Equipment (PPE). These findings 
are expected to serve as a reference for contractors in minimizing work accidents, 
improving worker safety, and supporting the achievement of the zero accident target 
in Spun Pile work.  
 

Keywords Spun Pile, Workplace Accidents, Job Safety Analysis (JSA), Risk Control, OHS.  
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1. PENDAHULUAN  
    

Proyek Konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali 
dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek. Dalam rangkaian kegiatan 
tersebut, terdapat suatu proses yang mengolah sumber daya proyek menjadi suatu hasil 
kegiatan yang berupa bangunan (Widiasanti et al., 2023). Angka kecelakaan kerja di 
Indonesia mengalami peningkatan signifikan di awal tahun 2025. Berdasarkan data 
terbaru yang dirilis oleh Kementerian Ketenagakerjaan Replublik Indonesia (Kemnaker 
RI), hingga April 2025 tercatat 47.300 kasus kecelakaan kerja, atau meningkat sekitar 
12% dibandingkan periode yang sama tahun lalu. 

 Kecelakaan kerja terjadi karena adanya dua golongan. Golongan yang pertama 
yaitu faktor mekanis dan lingkungan sedangkan golongan yang kedua yaitu faktor 
manusia (Darwis et al., 2020). Menurut (Wangi et al., 2020) Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja merupakan pengawasan terhadap manusia, mesin, material, metode yang 
mencakup lingkungan kerja agar pekerja tidak mengalami cedera. Indikator-Indikator 
Keselamatan, dan Kesehatan Kerja terdiri dari 3 (tiga) indikator, diantaranya, Lingkungan 
kerja, Manusia (karyawan) dan Alat mesin kerja (Wangi et al., 2020). 

Spun pile merupakan bagian konstruksi yang dibuat dari beton dan baja, yang  
digunakan  untuk  meneruskan (mentransmisikan)  beban-beban  permukaan  ke  tingkat-
tingkat permukaan yang lebih rendah di dalam massa tanah. Tiang pancang ini dapat 
ditarik keluar kemudian, Mengontrol lendutan/penurunan bila kaki-kaki yang tersebar 
atau telapak berada pada tanah tepi atau didasari oleh sebuah lapisan yang 
kemampatannya tinggi (Simanjuntak & Kusumadanu, 2020). JSA atau Job Safety Analysis, 
merupakan sistem penilaian risiko dan pengendalian bahaya yang penerapannya 
berfokus pada identifikasi bahaya yang terjadi pada setiap tahapan pekerjaan/tugas yang 
dilakukan oleh pekerja, Keselamatan kerja adalah salah satu teknik yang digunakan. 
Identifikasi bahaya yang dilakukan berfokus pada interaksi antara pekerja, tugas/pekerja, 
alat dan lingkungan (Novitasari, 2018). 

Penelitian terdahulu menurut  (Purnomo et al., 2023) menyimpulkan bahwa 
pengendalian kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk Spun 
Pile, sedangkan proses produksi tidak berpengaruh signifikan. Menurut (Arman et al., 
2021) menemukan bahwa penerapan SMKK pada proyek Gedung Asrama Haji Padang 
Pariaman belum optimal karena tidak tersusunnya dokumen Rencana Keselamatan 
Konstruksi (RKK) secara jelas. Menurut (Abidin & Mahbubah, 2021) mengidentifikasi 22 
potensi bahaya pada 7 aktivitas kerja menggunakan metode JSA di PT BBB, dengan tingkat 
risiko mulai dari rendah hingga ekstrem, sehingga diperlukan pengendalian risiko yang 
sistematis. Dalam kasus ini penulis melakukan penelitian yang bertujuan 
mengidentifikasi risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan Spun Pile, menilai tingkat risiko 
berdasarkan metode Job Safety Analysis (JSA), dan merumuskan upaya pengendalian 
risiko sesuai hirarki pengendalian bahaya.  
 

2.  METODE PENELITIAN  
  

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kuantitatif, yang 
bertujuan untuk memperoleh data objektif melalui pengukuran dan analisis statistik. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 20 responden yang 
terdiri dari berbagai lapisan dalam struktur proyek, mulai dari staf manajerial hingga 
pekerja lapangan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, 
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kecenderungan, dan tingkat pemahaman responden terhadap prosedur keselamatan 
kerja, khususnya dalam konteks pelaksanaan Job Safety Analysis (JSA). 

Tahapan penelitian dirancang secara sistematis dan digambarkan melalui 
diagram alir. Proses dimulai dari tahap persiapan, penentuan populasi dan sampel, 
hingga pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 
kuesioner, sementara data sekunder dikumpulkan dari studi literatur, jurnal relevan, dan 
profil perusahaan. Setelah data terkumpul, dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk 
memastikan keakuratan instrumen. Selanjutnya, peneliti menghitung tingkat risiko dan 
capaian responden, lalu merumuskan metode pengendalian risiko yang sesuai. Hasil 
akhir dari proses ini adalah pengembangan prototype sebagai solusi terhadap temuan 
penelitian. 

 

 
     Gambar 1: Diagram Alir Penelitian 

  
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
  

3.1  Identifikasi Risiko 
  kecelakaan kerja pada pekerjaan Spun Pile dilakukan menggunakan metode Job 
Safety Analysis (JSA). Metode ini dipilih karena mampu mengidentifikasi potensi bahaya 
secara sistematis melalui penguraian pekerjaan menjadi langkah-langkah kerja yang 
lebih rinci. Dengan demikian, setiap potensi bahaya yang mungkin terjadi pada tiap 
tahapan pekerjaan dapat diketahui lebih awal sehingga tindakan pengendalian dapat 
direncanakan secara tepat (Yuliana, Ni Putu Indah; Rani, 2020). Identifikasi risiko 
dilakukan terhadap seluruh rangkaian pekerjaan Spun Pile, yang meliputi tahap 
persiapan, pelaksanaan pemancangan, dan penyelesaian pekerjaan. Pada tahap 
persiapan, potensi bahaya yang paling sering ditemukan adalah ketidakpatuhan pekerja 
dalam menggunakan Alat Pelindung Diri (APD). Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
kesadaran pekerja terhadap pentingnya APD serta pengawasan yang belum optimal di 
lapangan. 

Tahap pelaksanaan pemancangan merupakan tahapan dengan potensi risiko 
tertinggi. Pada tahap ini terdapat aktivitas pengangkatan, pemindahan, dan pemasangan 
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Spun Pile yang melibatkan alat berat serta material dengan berat dan dimensi yang besar. 
Apabila terjadi kesalahan prosedur kerja atau kelalaian pekerja, maka risiko kecelakaan 
kerja seperti tertimpa atau terjepit material sangat mungkin terjadi. Selain itu, paparan 
kebisingan dari alat berat juga menjadi potensi bahaya yang dapat berdampak pada 
kesehatan pekerja dalam jangka panjang. Pada tahap penyelesaian pekerjaan, potensi 
bahaya yang ditemukan berkaitan dengan kondisi area kerja yang tidak rapi, seperti 
material sisa pekerjaan dan alat kerja yang tidak tertata dengan baik. Kondisi ini dapat 
meningkatkan risiko tersandung atau terjatuh bagi pekerja. 

Tabel 1.  Identifikasi Risiko  
Tahapan Pekerjaan Aktivitas Kerja Potensi Bahaya 

Persiapan Mobilisasi pekerja Tidak menggunakan APD 
Persiapan Penyiapan alat Terpeleset 

Pelaksanaan Pengangkatan Spun Pile Tertimpa material 
Pelaksanaan Penurunan Spun Pile Terjepit material 
Pelaksanaan Operasi alat berat Paparan kebisingan 

Selesai Pembersihan area Area kerja tidak rapi 
Hasil identifikasi ini menunjukkan bahwa risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan 

Spun Pile bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh faktor teknis, lingkungan kerja, serta 
perilaku pekerja. Oleh karena itu, diperlukan analisis lanjutan untuk mengetahui tingkat 
risiko dari setiap potensi bahaya yang telah diidentifikasi. 

3.2    Perhitungan Tingkat Risiko 
   Setelah dilakukan identifikasi risiko, tahap selanjutnya adalah perhitungan tingkat 

risiko kecelakaan kerja. Perhitungan tingkat risiko dilakukan dengan mengombinasikan 
nilai likelihood (kemungkinan terjadinya kecelakaan) dan consequences (tingkat 
keparahan dampak) menggunakan matriks risiko yang mengacu pada standar AS/NZS 
4360:2004. Pendekatan ini digunakan untuk menentukan tingkat risiko secara objektif 
serta menetapkan prioritas pengendalian risiko. Nilai likelihood menggambarkan 
seberapa besar kemungkinan suatu kecelakaan dapat terjadi berdasarkan kondisi 
lapangan dan pengalaman kerja, sedangkan nilai consequences menggambarkan tingkat 
keparahan dampak yang ditimbulkan apabila kecelakaan tersebut terjadi. Kombinasi 
kedua nilai tersebut menghasilkan tingkat risiko yang kemudian diklasifikasikan ke 
dalam kategori ekstrim, tinggi, sedang, dan rendah. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa sebagian besar potensi bahaya pada 
pekerjaan Spun Pile berada pada kategori risiko tinggi, terutama pada aktivitas yang 
melibatkan alat berat dan pengangkatan material. Selain itu, terdapat pula risiko dengan 
kategori ekstrim, meskipun jumlahnya relatif sedikit, namun memiliki potensi dampak 
kecelakaan yang sangat serius. 

Tabel 1. Perhitungan Tingkat Risiko 
Kategori Risiko Jumlah Risiko Persentase (%) 

Ekstrim 2 6 
Tinggi 18 55 
Sedang 13 39 
Rendah 0 0 

Dominasi risiko tinggi menunjukkan bahwa pekerjaan Spun Pile memiliki tingkat 
bahaya yang signifikan. Risiko ekstrim, meskipun hanya sebesar 6%, tetap memerlukan 
perhatian khusus karena berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja dengan dampak fatal 
apabila tidak dilakukan pengendalian yang memadai (AS/NZS, 2004). 
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3.3    Perhitungan Tingkat Capaian Responden (TCR) 
   Penilaian tingkat penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dilakukan 

melalui perhitungan Tingkat Capaian Responden (TCR). Data TCR diperoleh dari hasil 
kuesioner yang disebarkan kepada responden yang terlibat langsung dalam pekerjaan 
Spun Pile. Metode ini digunakan untuk mengetahui tingkat penerapan K3 berdasarkan 
persepsi responden secara kuantitatif (Syahputri et al., 2023). Hasil perhitungan TCR 
menunjukkan bahwa penerapan K3 pada pekerjaan Spun Pile secara umum berada pada 
kategori cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar prosedur dan kebijakan 
K3 telah diterapkan di lapangan. Namun demikian, masih terdapat beberapa indikator 
yang masuk dalam kategori tidak baik, yang menunjukkan adanya kelemahan dalam 
penerapan K3, khususnya pada aspek disiplin pekerja dan pengawasan. 

Tabel 2. Perhitungan Tingkat Capaian Responden 
Rentang TCR (%) Kategori Jumlah Indikator 

< 65 Tidak Baik 3 
65 – 79 Cukup Baik 33 

≥ 80 Baik 2 
   Masih adanya indikator dengan nilai TCR rendah menunjukkan bahwa penerapan 

K3 belum sepenuhnya konsisten. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan melalui 
peningkatan pengawasan, sosialisasi K3, serta penegakan aturan keselamatan kerja di 
lapangan. 

3.4    Pengendalian risiko kecelakaan kerja  
    berdasarkan hasil identifikasi dan perhitungan tingkat risiko dengan mengacu 

pada hirarki pengendalian risiko, yaitu eliminasi, substitusi, rekayasa teknik, 
pengendalian administratif, dan penggunaan APD (Hamdani, 2023). Dalam penelitian ini, 
pengendalian risiko difokuskan pada pengendalian teknis dan administratif karena 
sebagian besar risiko berasal dari aktivitas inti pekerjaan yang tidak dapat dieliminasi. 
Pengendalian risiko dilakukan dengan memprioritaskan risiko kategori ekstrim dan 
tinggi. Pengendalian teknis dilakukan melalui penetapan zona aman kerja, pengaturan 
pergerakan alat berat, serta pemasangan rambu keselamatan. Pengendalian administratif 
dilakukan melalui penyusunan SOP kerja, briefing keselamatan sebelum pekerjaan 
dimulai, serta peningkatan pengawasan oleh pihak manajemen. Penggunaan APD 
berfungsi sebagai pengendalian terakhir untuk meminimalkan dampak kecelakaan kerja. 

Tabel 3. Pengendalian Risiko 
Kategori Risiko Sumber Risiko Bentuk Pengendalian 

Ekstrim Pengangkatan Spun Pile Zona aman, SOP ketat 
Tinggi Operasi alat berat Pengawasan & APD 
Sedang Lingkungan kerja Housekeeping (5R) 

   Pengendalian risiko yang diterapkan secara konsisten diharapkan mampu 
menurunkan tingkat risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan Spun Pile. 

3.5 Formulir Job Safety Analysis (JSA)  
disusun sebagai alat dokumentasi yang memuat tahapan pekerjaan, aktivitas kerja, 

potensi bahaya, tingkat risiko, serta langkah pengendalian yang harus dilakukan. 
Penyusunan formulir JSA bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh potensi bahaya 
telah diidentifikasi dan dikendalikan sebelum pekerjaan dilaksanakan (Ntaola, 2024). 
Selain sebagai dokumen pengendalian, formulir JSA juga berfungsi sebagai media 
komunikasi risiko kepada pekerja. Dengan adanya formulir JSA, pekerja diharapkan 
memahami potensi bahaya yang ada serta langkah pengendalian yang harus diterapkan 
selama pekerjaan berlangsung. 
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Tabel 4. Formulir Job Safety Analysis 
Tahapan Aktivitas Potensi Bahaya Tingkat Risiko Pengendalian 

Persiapan Mobilisasi Tidak pakai APD Tinggi APD wajib 
Pelaksanaan Angkat Spun Pile Tertimpa Ekstrim Zona aman 
Pelaksanaan Operasi alat berat Kebisingan Tinggi Ear plug 
 

4.  KESIMPULAN  
  
Hasil penelitian menunjukkan adanya sejumlah potensi bahaya dengan klasifikasi 

risiko mulai dari sedang hingga ekstrim. Risiko tersebut didominasi oleh kategori tinggi 
sebesar 55%, sedang 39%, dan ekstrim 6%. Pengendalian risiko direkomendasikan 
melalui penerapan Eliminasi, Substitusi, Rekayasa Teknik, Prosedur Administrasi, dan 
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) secara konsisten. Temuan ini diharapkan menjadi 
acuan bagi pihak kontraktor dalam meminimalisasi kecelakaan kerja, meningkatkan 
keselamatan pekerja, dan mendukung tercapainya target zero accident pada pekerjaan 
Spun Pile. 
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